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ABSTRAK

Nuraini 105961107721 Peran Perempuan dalam Pengupasan Kulit Biji
Kemiri di Desa Kariango Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. Dibimbing oleh
Ratnawati Tahir dan Asriyanti Syarif.

Tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi peran perempuan dalam aktivitas
pengupasan kulit biji kemiri, mengetahui banyaknya waktu yang mereka alokasikan
untuk pekerjaan tersebut, serta mengukur seberapa besar kontribusi pendapatan
yang dihasilkan terhadap pendapatan keluarga secara keseluruhan. Sampel diambil
menggunakan metode simple random sampling, dengan jumlah populasi sebanyak
225 orang ditarik 10% sehingga diperoleh 23 orang sebagai sampel. Analisis yang
digunakan menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan memainkan peranan yang
cukup signifikan dalam proses pengupasan kemiri. Waktu kerja yang dicurahkan
untuk kegiatan ini berkisar antara 2 hingga 7 jam per hari, dengan rata-rata proporsi
waktu sebesar 20,83% dari total waktu kerja mereka.Pendapatan yang dihasilkan
dari aktivitas pengupasan kemiri memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
pendapatan keluarga, rata-rata sekitar 35%. Peran perempuan dalam pengupasan
kulit biji kemiri sebagai tenaga utama yang melakukan pengupasan secara manual
dengan keahlian, ketelitian, dan kecepatan tinggi.- Memastikan kulit biji kemiri
terkelupas bersih tanpa merusak bijinya, sehingga menghasilkan produk
berkualitas.

Kata Kunci : Biji Kemiri, Peran, Perempuan
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ABSTRACT

Nuraini 105961107721 The Role of Women in Shelling Candlenut Seeds in
Kariango Village, Lembang District, Pinrang Regency. Supervised by Ratnawati
Tahir and Asriyanti Syarif.

The purpose of this study was to explore the role of women in hazelnut shelling
activities, determine the amount of time they allocate for the job, and measure how
much the income generated contributes to the overall family income. The sample
was taken using the simple random sampling method, with a total population of 225
people, 10% was withdrawn so that 23 people were obtained as a sample. The
analysis used combines quantitative and qualitative methods.

The results showed that women play a significant role in the candlenut peeling
process. The working time devoted to this activity ranges from 2 to 7 hours per day,
with an average proportion of time amounting to 20.83% of their total working time.
The income generated from the candlenut shelling activity makes a considerable
contribution to family income, averaging around 35%. The role of women in
peeling the skin of candlenut seeds as the main workforce who do the peeling
manually with expertise, precision, and high speed. The skin of the candlenut seeds
is peeled cleanly without damaging the seeds; thus producing quality products.

Keywords: Candlenut Seeds, Role, Women
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Fenomena perempuan bekerja telah menjadi hal yang menarik untuk dikaji,
terutama bagi perempuan yang tinggal di pedesaan. Keterlibatan mereka dalam
dunia kerja sebagian besar disebabkan oleh adanya tuntutan ekonomi. Kondisi
perekonomian yang lemah dan serba kekurangan memaksa perempuan untuk ikut
bekerja membantu suaminya dalam rangka mendapatkan penghasilan tambahan.
Mengingat mayoritas pencaharian penduduk desa adalah bertani, maka kebanyakan
perempuan yang ikut membantu suami pada akhirnya bekerja pula di bidang ini.
Keterlibatan perempuan untuk bekerja disektor pertanian bukanlah hal baru bagi
masyarakat. Sejarah mencatat bahwa sejak dulu pembagian secara alami telah ada
antara laki- laki dan perempuan. Sejak dulu digambarkan bahwa laki- lakilah yang
melakukan pekerjaan yang bersifat fisik seperti berburu atau meramu hasil hutan,
sedangkan perempuan melakukan kegiatan usahatani dengan membuka lahan
disekitar rumah sekaligus juga mengerjakan pekerjaan rumah tangga (Diana &
Kurniasari, 2021).

Alokasi waktu kerja perempuan merupakan salah satu aspek penting dalam
ekonomi rumah tangga. besar kecilnya alokasi waktu kerja perempuan yang
dicurahkan pada kegiatan produktif berhubungan langsung dengan pendapatan
yang diperolehnya. keterlibatan perempuan dalam pencarian nafkah sehingga
waktu yang dicurahkan dalam kegiatan rumah tangga berkurang. waktu yang
dicurahkan seorang wanita dalam kegiatan pencaharian natkah mendapatkan
imbalan berupa pendapatan sehingga seorang perrempuan dapat memberikan

kontribusi terhadap pendapatan keluarga (Paramata et al., 2020).



Kontribusi perempuan dalam pendapatan keluarga memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga. Perempuan
tidak hanya bertanggung jawab atas urusan rumah tangga, tetapi juga aktif
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan ekonomi untuk menambah pendapatan
keluarga (Djangaopa et al., 2018).

Peranan perempuan di sektor pertanian adalah sesuatu yang tidak terbantahkan.
Dalam usahatani tanaman pangan, pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan
sangat jelas terlihat. Sering dikatakan bahwa laki-laki bekerja untuk kegiatan yang
banyak menggunakan otot, seperti membajak sawah, menanam, dan memanen,
sementara perempuan bekerja untuk kegiatan yang banyak memakan waktu, seperti
menyortir hasil panen, membersihkan, dan mengolah produk pertanian. Peran
perempuan dalam sektor pertanian tidak hanya terbatas pada kegiatan yang
memakan waktu. perempuan juga terlibat dalam berbagai aspek lain yang sangat
penting untuk keberhasilan usahatani. Misalnya, mereka sering bertanggung jawab
atas manajemen keuangan keluarga, termasuk pengelolaan pendapatan dari hasil
pertanian. Selain itu, perempuan juga berperan dalam pengambilan keputusan
terkait dengan pemilihan jenis tanaman, penggunaan pupuk, dan teknik budidaya
yang akan diterapkan (Saadah et al., 2021). Perempuan di pedesaan yang
mengambil peran aktif dan mandiri dalam kegiatan pertanian. Mereka terlibat
dalam berbagai tahap produksi, mulai dari penanaman, pemeliharaan tanaman,
hingga panen. Selain itu, perempuan juga sering bertanggung jawab atas
pengolahan hasil pertanian, seperti membersihkan, menyortir, dan mengemas
produk untuk dijual di pasar.

Di Indonesia, kemiri telah lama dibudidayakan, baik untuk tujuan komersial



maupun subsisten. Kemiri merupakan pohon yang memiliki berbagai kegunaan,
bijinya dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk penerangan, memasak, dan obat-
obatan oleh karena itu kemiri bisa dimanfaatkan oleh masyarakat maka kemiri harus
melalui pengolahan (Kapitan, 2023).

Budidaya kemiri, peran perempuan sangatlah penting. Mereka tidak hanya
terlibat dalam proses penanaman dan pemeliharaan pohon kemiri, tetapi juga dalam
pengolahan biji kemiri menjadi produk yang bernilai tambah. Mencerminkan
pembagian kerja yang khas dalam usahatani tanaman pangan, di mana laki-laki
dan perempuan memiliki peran yang berbeda namun saling melengkapi.
Keterlibatan perempuan dalam proses ini tidak hanya meningkatkan pendapatan
keluarga tetapi juga memberikan mereka posisi tawar yang lebih kuat dalam
masyarakat (Suprayitno et al., 2015)

Kabupaten Pinrang merupakan salah satu daerah penghasil kemiri yang
signifikan salah satunya di Desa Kariango Kecamatan lembang masyrakat di Desa
tersebut lebih dominan perempuan daripada laki laki yang mengerjakan pekerjaan
pengupasan kulit biji kemiri. Pada tahun 2022, produksi kemiri di Kabupaten
Pinrang mencapai sekitar 458,4 ton. Produksi ini mencerminkan kontribusi penting
dari sektor pertanian kemiri terhadap perekonomian lokal. Luas area yang
digunakan untuk budidaya kemiri di Kabupaten Pinrang juga cukup luas, dengan
berbagai kecamatan seperti Batulappa dan Lembang menjadi pusat utama produksi.
Produktivitas kemiri di daerah ini bervariasi, tergantung pada teknik budidaya dan

kondisi lingkungan setempat.



Tabel 1. Produktivitas Kemiri di Kabupaten Pinrang (2019-2023)
NO Tahun Produksi (Ton) Produktivitas Luas Area (Ha)

(Ton/Ha)
1 2019 14.899 5,40/Ha 837
2 2020 12.898 5,48/Ha 837
3 2021 11.801 5,48/Ha 837
4 2022 458,4 5,48/Ha 837
5 2023 1.500 5,5/Ha 837

Sumber : BPS Sulawesi Selatan 2023

Berdasarkan Tabel 1. produktivitas kemiri di Kabupaten Pinrang mengalami
penurunan pada tahun 2019-2022 disebabkan karena adanya wabah Covid19 yang
menyebabkan segala jenis aktivitas atau kegiatan diluar rumah sangat dibatasi,
sehingga para perempuan yang berprofesi sebagai pengupas kulit biji kemiri tidak
bisa melakukan aktivitas pengolahan seperti biasanya. Selain wabah Covidl9,
peralihan komoditi yang terjadi secara tiba tiba yang awalnya fokus pada tanaman
kemiri beralih ke tanaman jagung juga menjadi penyebab menurunnya produksi
Kemiri. Pada tahun 2023 produksi kemiri kembali mengalami peningkatan
dikarenakan para perempuan kembali berfokus pada pengupasan kulit biji kemiri.

Berdasarkan pada penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian guna mengetahui peran perempuan dalam pengupasan kulit biji kemiri di
Desa Kariango Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulakan diatas rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu ;

1. Bagaimana peran perempuan dalam pengupasan kulit biji kemiri?

2. Berapa alokasi waktu yang digunakan perempuan untuk pengupasan kulit

biji kemiri?

3. Berapa kontribusi pendapatan perempuan terhadap pendapatan



keluarga?
1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
dalam penelitian ini yaitu;
1. Mengidentifikasi
2. 666 peran perempuan dalam pengupasan biji kemiri?
3. Menganalisis alokasi waktu yang digunakan perempuan dalam pengupasan
kulit biji kemiri.
4. Menganalisis kontribusi pendapatan perempuan terhadap pendapatan
keluarga.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Penelitian ini memungkinkan peneliti untuk menerapkan ilmu yang
diperoleh selama studi Muhammadyah Makassar, serta dapat menambah
pengalaman penelitian dan memperluas pengetahuan dibidang pertanian
khususnya diusaha pengolahan biji kemiri.
2. Bagi petani
Menambah pengetahuan, wawasan mengenai teknik  pengelolaan

pengupasan biji kemiri.



II. TINJAUAAN PUSTAKA

2.1 Komoditas Kemiri

Kemiri (Aleurites moluccana) merupakan tanaman yang memiliki potensi
ekonomi signifikan di Indonesia baik sebagai komoditas ekspor maupun sebagai
sumber pendapatan bagi masyarakat lokal. Tanaman ini dikenal sebagai sumber
minyak dan bahan baku untuk produk seperti sabun, cat, dan pengawet kayu.
Budidaya kemiri relatif mudah dan tidak bersaing dengan kebutuhan pangan,
menjadikannya pilihan menarik bagi petani. Pendapatan dari usahatani kemiri
bervariasi. Di Kabupaten Bima, pendapatan rata-rata petani mencapai Rp7.620.011
per tahun, dengan kontribusi kemiri terhadap total pendapatan rumah tangga
sebesar 53,8% (Puspaningrum, 2018)

Kemiri memiliki nilai ekonomi yang signifikan di Indonesia, baik sebagai
komoditas ekspor maupun sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat lokal. Di
Kelurahan Kahu Kecamatan 6, kemiri menyumbangkan 46% dari total pendapatan
petani. Meskipun demikian, pendapatan dari kemiri seringkali lebih rendah
dibandingkan dengan komoditas lain seperti padi dan cengkeh. Prospek tanaman
kemiri baik untuk ekspor ke negara-negara seperti Malaysia dan Australia. Namun
produktivitasnya perlu ditingkatkan melalui inovasi dalam budidaya dan
pengolahan. Selain itu, dukungan pemerintah dalam penyediaan pelatihan dan
peralatan dapat meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola usaha kemiri
(Syahyuti et al., 2015)

Perekonomian Kemiri di Sulawesi Selatan, khususnya di Kabupaten Barru dan
Maros, menunjukkan potensi yang signifikan meski masih menghadapi tantangan.

Kemiri merupakan komoditas penting yang ditanam di lahan seluas 2.141 hektar



di Barru, dengan produksi mencapai 95 ton. Di Kabupaten Maros, luas lahan Kemiri
menurun dari 9.798 hektar pada tahun 2010 menjadi 6.306 hektar pada tahun 2018,
namun tetap memberikan kontribusi terhadap pendapatan petani sekitar
Rp10.908.750 per tahun. Meskipun kontribusi kemiri terhadap pendapatan petani
hanya sekitar 35,09%, tanaman ini berfungsi sebagai sumber cadangan ekonomi
(Djam’an et all., 2021)

Pemasaran kemiri umumnya dilakukan melalui pedagang pengumpul yang
menjual ke kota besar seperti Makassar, dengan margin keuntungan yang
bervariasi. Upaya untuk meningkatkan nilai tambah melalui pengolahan kemiri
menjadi produk bernilai tinggi seperti biodiesel dapat meningkatkan daya saing dan
pendapatan petani (Suprayitno et al., 2015)

2.2 Peran Perempuan
Peran perempuan dalam rumah tangga dapat didefinisikan sebagai seorang
perempuan yang bertanggung jawab dalam mengatur dan melaksanakan sebagai
tugas rumah tangga. Perempuan tidak hanya berperan sebagai ibu yang
menjalankan fungsi reproduksi, mengurus anak dan suami atau pekerjaan lainnya,
tetapi juga aktif berbagai bidan kehidupan baik sosial, ekonomi maupun politik.
Dalam konteks sosial, perempuan berperan sebagai aktivitas sosial, mengurusi
komunitas, dan pendidik masyarakat. Mereka berkontribusi dalam kegiatan sosial,
seperti membantu orang kurang mampu dan bencana. Perempuan juga berperan
dalam pengembangan komunitas dan meningkatkan kesadaran masyarakat (mince,
2021).
Peran perempuan dalam ketahanan pangan sangat penting karena perempuan

terlibat mulai dari kegiatan produksi pertanian, pengolahan dan menyiapkan pangan



dikeluarga serta bertanggung jawab dalam pemenuhan gizi keluarga. Tetapi selama
ini peran perempuan sering diabaikan dan hanya dianggap sabgai rutunitas biasa.
Tanpa peran perempuan tidak akan bisa menghasilkan generasi muda yang hebat
dalam memimpin suatu bangsa (Priminingtyas & Yuliati, 2016).

Perlu adanya kebijakan yang berpihak kepada kaum perempuan serta
pemberdayaan perempuan dalam ketahanan pangan seperti meningkatkan peran
aktif perempuan di kelompok tani, pelatihan budidaya pertanian dan manajemen
usahatani, penyuluhan tentang pengolahan hasil pangan, gizi keluarga, kesehatan
keluarga yang melibatkan perempuan. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan partisipasi perempuan dalam ketahanan pangan bangsa pada
umumnya dan di keluarga pada khususnya (Priminingtyas & Yuliati, 2016)

Peranan perempuan di sektor pertanian merupakan hal yang tidak dapat
dibantah lagi. Pembagian kerja antara lelaki dan perempuan di dunia pertanian
khususnya pertanian tanaman pangan sangat jelas terlihat. Pria umumnya bekerja
untuk kegiatan yang memerlukan kekuatan atau otot sedangkan perempuan bekerja
untuk kegiatan yang memerlukan ketelitian dan kerapihan atau yang banyak
memakan waktu. Fenomena perempuan bekerja untuk mencari nafkah terjadi
karena dorongan kebutuhan, kemauan dan kemampuan serta kesempatan kerja yang
tersedia dan akses perempuan atas kesempatan tersebut. Dengan demikian peranan
sektor informal menjadi penting terutama dalam kemampuan menyerap banyak
tenaga kerja dan tidak menuntut tingkat keterampilan yang tinggi (Priminingtyas &
Yuliati, 2016)

2.3 Alokasi waktu

Alokasi waktu perempuan dalam pengelolaan biji kemiri sangat bervariasi,



namun penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar waktu mereka masih banyak
dihabiskan untuk kegiatan rumah tangga. Dalam pengolahan biji kemiri, perempuan
biasanya terlibat dalam beberapa tahap utama, yaitu pengumpulan, pengeringan,
dan pemisahan biji kemiri. Meskipun waktu yang dihabiskan untuk kegiatan ini
lebih sedikit dibandingkan dengan kegiatan rumah tangga, kontribusi mereka tetap
signifikan (Paramata et al., 2020)

Keterlibatan perempuan dalam pengelolaan biji kemiri tidak hanya
memberikan kontribusi ekonomi bagi rumah tangga, tetapi juga memiliki dampak
sosial yang penting. Perempuan yang bekerja dalam pengolahan biji kemiri sering
kali membentuk kelompok-kelompok kerja yang saling mendukung dan berbagi
pengetahuan. Kelompok-kelompok ini tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja
tetapi juga memperkuat ikatan sosial di antara anggota komunitas (Kasus et al., n.d.)

Berikut adalah rumus alokasi waktu:

Jenis Kegiatan (jam)
A
Total Curahan Waldctu (jatn)

Alokasi Waktu = 100

2.4 Kontribusi Pendapatan Perempuan

Kontribusi adalah sebagai uang iuran pada perkumpulan, sumbangan.
Kontribusi dapat di artikan sebagai sumbangan yang diberikan dari pajak bumi,
bangunan perdesaan dan perkotaan (PBB P2) terhadap pendapatan asli daerah. Jika
pemerintah dapat mengoptimalkan sumber penerimaan PBB P2 dan potensi
penerimaannya semakin tinggi maka kontibusi terhadap pendapatan asli daerah
akan meningkat. Menurut Soerjono dan Soerjono kontribusi adalah ikut serta
ataupun memberikan baik itu ide, tenaga dan lain sebagainya dalam kegiatan.

Kontribusi adalah sumbangan yang diberikan seseorang sebagai upaya



membantu kerugian atau membantu kekurangan terhadap hal yang dibutuhkan.
Penelitian terkait kontribusi peran perempuan tani telah banyak dilakukan namun
pada usahatani padi ladang masih sangat jarang dijumpai. Selain itu hanya
menjelaskan data terkait curahan perempuan saja, tidak menggambarkan secara
jelas perbandingan curahan kerja dengan pria dan berapa besar kontibusi waktu
yang diberikan oleh masing-masing pria maupun perempuan (Ummah, 2019)
Kontribusi perempuan terhadap pendapatan keluarga dianalis dengan
menghitung pendapatan yang diperoleh dari perbagai sektor, kemudian pendapatan
tersebut dibandingkan dengan total pendapatan rumah tangga. Selain itu, dalam
kontribusi ini juga dihitung curahan waktu yang diberikan oleh rumah tangga yang
melakukan pekerjaan pada kegiatan on farm (Ummah, 2019). Kontibusi
pendapatan keluarga dapat digunakan analisis share faktor (Kasus et al., n.d.)

Berikut rumus kontribusi pendapatan perempuan pada keluarga:

Kp =g—;.100%

Keterangan :
Kp = Kontribusi pendapatan wanita pada usahatani kemiri terhadap total
pendapatan keluaga (%)
Qx = Pendapatan wanita pada usahatani kemiri (Rp)
Qy= Total pendapatan keluarga (Rp)
2.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini mempunyai banyak perbedaan dari penelitian sebelumnya salah
satunya, penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menggunakan metode yang
berbeda dengan penelitian yan dilakukan, penelitian sebelumnya umumnya

menggunakan metode analisis deskriptif melalui wawancara mendalam sedangkan
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penelitian ini menggunakan kuisioner. penelitian ini menggunakan kerangka teori
yang berbeda atau mengembangkan teori yang sudah ada.

//Tabel 2. Penelitian Terdahulu

No Judul Penelitian Metode Hasil Penelian
Penelitian
1 Kontribusi Tenaga Kerja Metode Tenaga kerja wanita
Wanita Pada Pengolahan analisis yang merupakan Ibu
Buah kuantif rumahtangga
Kemiri Terhadap deskriftif mengalokasikan
Pendapatan Rumahtangga) waktunya untuk
(Kasus et al., n.d 2019) kegiatan rumahtangga,
bekerja dan kegiatan
bermasyarakat.
Responden
mengalokasikan
waktunya paling besar
yaitu 87,2% pada

kegiatan rumahtangga
dan 11,8% bekerja.
hal ini menyatakan
hopotesis kedua
diterima Pendapatan
tenaga kerja wanita
dari hasil produksi
kemiri sebanyak
Rp.38.950.000/tahun
dengan rata-rata
penerimaan
Rp.811.458/tahun.
UMR Kab. Barru
yaitu Rp. 2.100.000
hal ini menyatakan
pendapatan tenaga
kerja kemiri rendah
atau dibawah UMR
dan hipotesis ketiga
diterima. kontribusi
tenaga kerja yaitu

8,02% beradah pada
kategori rendah.

2. | Peranan Wanita Metode Hanya pada hal-hal
Dalam analisis yang berhubungan
KegiatanRumahtangga kuantif dengan kodrat
pertanian Di Pedesaan deskriftif wanita, tetapi juga
(Hastuti, 2016) pada kegiatan yang

menghasilkan
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No

Judul Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelian

pendapatan.
Program-
program yang
kiranya dapat
direkomendasikan
adalah pendidikan dasar
dan keterampilan
praktis disesuaikan
dengan bidang usaha
yang dilakukan oleh
kaum wanita.
Pembinaan
keorganisasian dan
kelembagaan bagi
wanita yang diarahkan
pada aspek pengetahuan
dan keterampilan
manajerial serta
kehidupan
berkelompok.
Kelompok-kelompok
yang ada di
masyarakat perlu
dimanfaatkan lebih
intensif, dengan cara
menawarkan
pelayanan terhadap
kelompok itu untuk
mengisi suatu
kebutuhan

yang tidak dapat diisi oleh

mereka sendiri.

Konrtibusi Peran Perempuan
Pada Usahatani Padi Ladang

di Kecamatan Kulisusu Utara
Kabupaten Buton Utara. (Tao

& Rosmalah, 2023)

Metode
kualitatif

Besarnya curahan
waktu kerja perempuan
dalam kegiatan

usaha tani padi ladang
di Desa Tomoabhi,
Kecamatan Kulisusu
Utara Kabupaten
Buton Utara terdapat
dalam setiap tahapan
kegiatan usahatani
kecuali pada aktivitas
pengendalian hama dan
penyakit tanaman.
Sebaliknya pada
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No

Judul Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelian

kegiatan pemasaran,
keterlibatan perempuan
adalah sebesar 100
persen.

Penelitian ini
memberikan gambaran
bahwa wanita dan laki-
laki sama-sama
berperan aktif.

Analisis peran perempuan
dalam pertanian di
kecamatan rasau jaya
kabupaten kuburay.
(Subkhi Mahmasani,
2020a)

Metode
analisis
deskriptif

Perempuan disamping
sebagai ibu rumah
tangga pada keluarga
berbasis petani di Desa
Rasau Jaya I, juga
terlibat cukup banyak
dalam mengelola
ekonomi pertanian

yang dikelola

keluarga. Hal tersebut
terlihat dari persentase
waktu kerja yang
mencapai rata-rata 5,2
jam/hari orang kerja
(HOK) untuk mengelola
pertaniannya. Tingginya
keterlibatan tersebut
dikarenakan keterlibatan
perempuan

sudah komprehensif
dalam proses-proses
pertanian.

Peranan Wanita Pedagang
Sayur Terhadap
Pendapatan Keluarga Di
Pasar Tradisional Marisa
Kecamatan Marisa
Kabupaten Pohuwato.
(Rakomole et al., 2016)

Metode
analisis
deskriftif

Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu:
1. Kontribusi
wanita

pedagang

sayur

terhadap pendapatan
keluarga yaitu
sebesar 55,85%.

2. Alokasi curahan
waktu kerja wanita
pedagang sayur lebih
besar pada

kegiatan berdagang

Analisis kelayakan usaha

Analisis

Berdasarkan hasil
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No

Judul Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelian

pengolahan biji kemiri di
desa panggoi kecamatan
Muara Dua Kota
Lhokseumawe (Lestari,
2017)

Deskriptif
Kualitatif

penelitian dan analisis
yang telah dilakukan,
penulis dapat menarik
beberapa kesimpulan
Usaha pengolahan biji
kemiri di Desa Panggoi
Kecamatan Muara Dua
Kota Lhokseumawe
menguntungkan,
dengan total
keuntungan adalah
sebesar Rp
4.251.169/bulan

peran wanita tani dalam
menunjang perekonomian
rumah tangga keluarga
petani (Prasekti & Rohmah,
2019)

Analisis
Deskriptif

Hasil penelitian ini
menunjukkan peran
wanita tani dalam
menunjang
perekonomian rumah
tangga keluarga petani
di Desa Ngubalan
Kecamatan Kalidawir
Kabupaten
Tulungagung , para
wanita tani telah ikut
ambil bagian dalam
menambah pendapatan
keluarga untuk
membantu suami yang
penghasilannya kecil.
Selain bekerja menjadi
wanita tani, mereka
tidak melupakan
tanggung jawab mereka
sebagai ibu rumah
tangga. Secara otomatis
perannnya menjadi
ganda, yaitu menjadi
ibu rumah tangga dan
sebagai istri yang
bekerja.

Alokasi waktu dan kontribusi
pendapatan ibu rumah tangga
pembuat tortila dalam
pengeluaran pangan rumah
tangga. (Subkhi Mahmasani,

Pendekatan
kuantitatif

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
rata-rata pendapatan ibu
rumah tangga responden
adalah sebesar Rp
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No

Judul Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelian

2020)

372.250,00 (26,91%)
dan alokasi waktu
terbesar adalah untuk
kegiatan bekerja yaitu
sebesar 7,15 jam
sedangkan untuk
kegiatan domestik
sebesar 4,95 jam.
Pengeluaran rumah
tangga responden
adalah sebesar Rp
2.486.500 yang terdiri
dari pengeluran non
pangan sebesar
Rp1.103.218 (44,37%)
dan pengeluaran pangan
sebesar Rp 1.383.282
(55,63%). Sebanyak 17
(43,6%) responden
memiliki proporsi
pengeluaran pangan
rendah atau akses
pangan tinggi, dan
sebanyak 22 (56,4%).

Analisis pendapatan usahatani
kemiri (aleurites moluccana)
dan kontribusinya terhadap

pendapatan rumah tangga

petani (studi kasus pada hutan
kemasyarakatan (hkm) di desa

parado rato, kecamatan

parado, kabupaten bima, nusa
tenggara barat) Awaluddin

(2024).

Deskriptif

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
proses budidaya
usahatani kemiri di
Desa Parado rato,
Kecamatan Parado,
Kabupaten Bima adalah
1) Persiapan dan
pengolahan lahan,
persiapan bibit,
penanaman,
pemeliharaan tanaman,
pemanenan, dan pasca
panen). 2) Produksi
kemiri rata-rata 1.217
kg/petani atau 714
kg/hektar. Rata-rata
Luas Lahan 1,7. 3)
Usahatani kemiri secara
ekonomi
menguntungkan dan
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No

Judul Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelian

layak dikembangkan
diperoleh nilai R/C-
ratio 5,7. Artinya jika
petani kemiri
mengeluarkan biaya
sebesar Rp 1,- maka
akan memperoleh
penerimaan sebesar Rp
5,7. Pendapatan
usahatani kemiri
Rp.670.561.000/tahun,
atau rata-rata
Rp.7.620.011/petani.
Pendapatan dari luar
usahatani
Rp.574.200.000/tahun,
atau rata-rata
Rp.6.525.000/petani.
Total pendapatan
rumahtangga petani
Rp.1.244.761.000/tahun
atau rata-rata Rp.
13.551.663/petani.

10

Kontribusi Kemiri Aleuritas
Mollucana Sebagai Komoditi

Hasil Hutan Non Kayu

Terhadap Indarlin Program
Studi Kehutanan Universitas

Sulawesi Barat, (2022).

Pendekatan
kuantitatif

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
usaha tani kemiri
memberikan
pendapatan yang baik
terhadap petani di Desa
Awo Kecamatan
Tammerodo Sendana
Kabupaten Majene
dengan memperlihatkan
bahwa rata-rata total
penerimaan yaitu Rp.
4.738.800/tahun
sedangkan rata-rata
total biaya yang
dikeluarkan yaitu Rp.
1.311.960/tahun, dan
dan rata-rata
pendapatan petani
responden dari usaha
tani kemiri adalah Rp.
3.426.840/tahun dalam
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No Judul Penelitian Metode Hasil Penelian
Penelitian

satu kali panen. Dengan
hasil penelitian ini
menjelaskan usaha tani
kemiri merupakan
usaha yang dapat
dikembangkan karena
lebih besar pendapatan
yang didapatkan dari
pada biaya yang
dikeluarkan oleh petani
kemiri.

Penelitian ini mempunyai banyak perbedaan dari penelitian sebelumnya salah
satunya, penelitian sebelumnya umumnya hanya menggunakan metode analisis
deskriptif melalui wawancara mendalam sedangkan penelitian ini menggunakan
metode analilis pendekatan kuantitatif juga kualitatif dengan kuisioner. penelitian
ini menggunakan kerangka teori yang berbeda atau mengembangkan teori yang
sudah ada.

2.6 Kerangka Berpikir

Kerangka pikir penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perempuan
dalam pengupasan kulit biji kemiri di Desa Kariango, Kecamatan Lembang,
Kabupaten Pinrang. Proses pengupasan kulit biji kemiri merupakan salah satu
sektor ekonomi yang melibatkan perempuan dalam berbagai tahapan, mulai dari
pemilihan, pengupasan, hingga pemasaran sehingga menghasilkan pendapatan.
Keterlibatan perempuan dalam proses ini memiliki implikasi sosial yang signifikan,
terutama dalam hal kontribusi terhadap pendapatan keluarga dan alokasi waktu
yang digunakan untuk menjalankan aktivitas produksi serta tanggung jawab

domestik.
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Perempuan

Pengupasan Biji Kemiri ]
v
Kontribusi e~ a2 Pendapatan — Alokasi Waktu
Pendapatan Keluarga Perempuan

—_— Peran Perempuan -

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Peran Perempuan Dalam Pengupasan Kulit Biji
Kemiri Di Desa Kariango Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2025 di Desa Kariango
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang dengan alasan karena Desa ini pada
umumnya penduduk perempuannya melakukan pengupasan biji kemiri.
3.2 Penentuan Sampel

Penelitian ini penentuan sampel dilakukan dengan metode Simple Random
Sampling (acak). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan nya (Sugiyono, 2020).
Populasi yang terpilih dalam penelitian ini adalah semua pelaku pengupasan kulit
biji kemiri yang ada di Desa Kariango Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang
yang berjumlah 225 orang. Dari populasi sebesar 225 orang maka penarikan sampel
secara simple random sampling sebesar 10% maka jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 23 orang pelaku pengupasan kulit biji kemiri.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan responden, dengan
menggunakan daftar pertanyaan (kuisuoner) serta observasi langsung dilapangan
(Rukin, 2022).

1. Observasi adalah salah satu cara untuk mendapatkan informasi apapun dari

suatu peristiwa dengan cara mengamati secara langsung. Seperti yang
diketahui, ilmu pengetahuan merupakan dasar dari semua peristiwa atau

aktivitas yang terjadi baik di dalam lingkup kecil ataupun dalam lingkup
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yang lebih besar.

2. Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang
dikerjakan secara sistematis dan berlandasan pada tujuan penelitian yang
dijadikan sebagai sampel untuk melengkapi data dan informasi yang
dibutuhkan.

3. Dokumentasi Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi yang diperoleh
dengan melihat, mencatat, merekam, dan mengabadikan gambar serta
dengan pengumpulan literatur.

3.4 Teknik Analisi Data

Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif (Sugiyono 2020), di mana data
yang diperoleh baik dari sumber primer maupun sekunder akan dianalisis secara
deskriptif menggunakan rumus yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan
penelitian. Dengan menerapkan rumus-rumus tersebut, peneliti dapat menguraikan
data secara sistematis untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai variabel-
variabel yang diteliti dan menghasilkan temuan yang dapat dipertanggung
jawabkan. Untuk mengetahui bagaimana alokasi waktu Perempuan dalam
pengupasan biji kemiri maka digunakan rumus sebagai berikut (Kasus et al., n.d.
2019)

Alokasi waktu:

Jenis Kegiatan (jam)

Alokasi Waktu = .
s A = Total Curahan Waktu (jam)

Sedangkan untuk menghitung kontribusi pendapatan wanita dalam pengupasan
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kulit biji kemiri terhadap total pendapatan keluarga (Kasus et al., n.d. 2019)
digunakan rumus sebagai berikut :

Kp =9 . 100%
Qy

Keterangan :
Kp =Kontribusi pendapatan perempuan pada pengupasan kulit kemiri terhadap
total pendapatan keluraga (%)
Qx = Pendapatan perempuan pada pengupasan kulit kemiri (Rp)
Qy = Total pendapatan keluarga (Rp).
Sedangkan untuk mengetahui bagaimana peranan perempuan dalam
pengupasan biji kemiri yaitu dengan menggunakan analisis deskriptif

kualitatif.

3.5 Definisi Operasional

1. Perempuan ialah individu dewasa berjenis kelamin perempuan yang
terlibat dalam kegiatan pengelolaan biji kemiri.

2. Kemiri ialah pohon serbaguna yang bijinya digunakan untuk penerangan,
masakan, dan obat-obatan. Dalam penelitian ini, kemiri merujuk pada
pengupasan yang dilakukan oleh perempuan di pedesaan.

3. Alokasi waktu yaitu Distribusi waktu yang dihabiskan untuk berbagai
kegiatan. Di sini, alokasi waktu merujuk pada waktu yang dihabiskan
perempuan untuk kegiatan rumah tangga dan pengelolaan biji kemiri.

4. Kontribusi ialah sumbangan atau peran serta yang diberikan terhadap
suatu tujuan. Dalam penelitian ini, kontribusi merujuk pada sumbangan
ekonomi dan sosial perempuan melalui pengelolaan biji kemiri terhadap

pendapatan rumah tangga.
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5. Peran yaitu fungsi atau tugas yang dijalankan oleh individu. Dalam
konteks ini, peran mengacu pada aktivitas perempuan dalam pengupasan

biji kemiri.

S MUH
((pS MUHZ,,

Ve \\\‘t!‘l_.-"'.’
./ § - ~""

NS
NS

22



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITAN

4.1 Kondisi Geografis

Kariango merupakan salah satu desa yang letaknya berada didataran tinggi
dikecamatan Lembang.

a) Sebelah utara desa Rajang dan desa Pakeng.

b) sebelah selatan desa Ulu Saddang dan desa Bakaru.

¢) Sebelah timur desa Kaseralau.

d) Sebelah barat desa Letta.

Desa ini terletak ujung utara di kabupaten Pinrang, memiliki luas wilayah

sekitar 21.89 Km. Sebagian besar lahan di desa Kariango digunakan sebagai

lahan pertanian dan perkebunan. Jumlah penduduk 1.196 jiwa terdiri dari 296

KK.
4.2 Keadaan Tanah dan Iklim

Desa Kariango memiliki keunikan dalam kondisi iklim dan tanahnya yang
mendukung kehidupan masyarakat setempat. Sebagai wilayah yang berada di
iklim tropis, Kariango menikmati suhu yang hangat sepanjang tahun, dengan rata-
rata suhu berkisar antara 24°C hingga 32°C. Hal ini menciptakan suasana yang
nyaman, meskipun terkadang dapat terasa panas, terutama saat siang hari.

Musim di Desa Kariango terbagi secara jelas menjadi dua; musim hujan dan
musim kemarau. Musim hujan biasanya berlangsung dari bulan November hingga
Maret, di mana curah hujan bisa sangat tinggi, membuat alam di sekitarnya
tampak subur dan hijau. Air yang melimpah selama musim ini sangat bermanfaat
bagi pertanian, mendorong pertumbuhan berbagai jenis tanaman. Sementara itu,

ketika memasuki musim kemarau dari April hingga Oktober, cuaca menjadi lebih
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kering, tetapi sinar matahari yang lebih intens selama periode ini sekaligus
memberikan kehangatan yang mendukung proses pertumbuhan tanaman.

Tanah di Desa Kariango pun memiliki karakteristik yang mendukung
ekologinya. tanah latosol dan andosol memiliki karakteristik yang mendukung
kesuburan tanah, terutama karena kandungan bahan organik dan mineral yang
tinggi. Namun, status kesuburan tanah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk pengelolaan lahan dan konversi lahan (Hidayat et al. 2023) Oleh karena
itu, penting untuk melakukan pengelolaan tanah yang tepat untuk
mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah di Desa Kariango.

4.2 Mata Pencaharian

Mata pencaharian adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
kesehjateraan hidup seseorang. Setiap individu memiliki mata pencaharian yang
berbeda-beda tergantung dari keterampilan dan peluang kerja masing-masing. Di
Desa Kariango penduduk tidak hanya berkerja sebagai petani tetapi memiliki mata
pencaharian yang berbeda ada yang berkerja sebagai pedagang, pegawai sipil dan
ada juga tidak bekerja. Berikut adalah data mata pencaharian Di Desa Kariango.

Table 3. Mata Pencaharian Di Desa Kariango

No Jenis Pekerjaan Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 Petani dan Pekebun 598 50,00
2. Pedagang 20 1,67
3. PNS 5 0,41
4 Honorer 10 0,83
5 Tidak Bekerja 563 47,00
Total 1.196 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2024
4.3 Sarana dan Prasarana

Desa Kariango yang terletak di Kecamatan Lembang, Kabupaten
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Pinrang, Sulawesi Selatan, tengah mengalami peningkatan sarana dan prasarana

berkat dukungan pemerintah daerah dan provinsi. Salah satu pembangunan

penting adalah jalan dan jembatan penghubung dengan Desa Letta, yang dibangun

setelah adanya kasus darurat kesehatan yang menunjukkan pentingnya akses yang

memadai. Selain infrastruktur jalan, desa ini juga memiliki kantor desa sebagai

pusat administrasi, serta fasilitas pendidikan dan kesehatan meskipun masih

terbatas. Pemerintah juga telah berupaya mempercepat aliran listrik ke desa ini.

Tabel 4. Sarana dan Prasarana/Fasilitas

Jenis Jumlah/Fasilitas Keterangan
Pendidikan 1 TK, 2  Tersedia TK hingga SD
SD/sederajat
Sarana keagamaan 6 Mesjid Tersebar dibeberapa

Infrastruktur

Kesehatan

Kantor

Listrik

Jembatan dan jalan

1 Pustu, 1 Bidan
desa

Kantor desa

Menjangkau  90%
wilayah desa

dusun

Menghubungkan  dusun
dan desa

Fasilitas dasar tersedia

Pusat admistrasi

Beberapa ~ area  perlu
peningkatan

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2024
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada penelitian ini adalah perempuan yang terlibat
dalam pengupasan biji kemiri yang berada di Desa Kariango Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang sebanyak 23 orang. Karasteristik ini diuraikan dalam beberapa
aspek, yaiitu umur, pendidikan terakhir, pengalaman berusahatani, luas lahan dan
tanggungan keluarga. Berikut adalah karakteristik responden:
5.1.1 Umur Responden

Umur responden adalah usia perempuan yang terlibat dalam kegiatan
pengupasan kulit biji kemiri, dihitung dalam satuan tahun pada saat penelitian
dilakukan. Umur menjadi salah satu indikator penting dalam menentukan
kapasitas kerja, produktivitas, serta pengalaman kerja seseorang. Berikut adalah
tingkat umur responden :

Tabel 5. Umur responden di Desa Kariango Kecamatan Lembang Kabupaten

Pinrang
. Jumlah
No Usia (tahun) Persentase (%)
(orang)
1 20-29 3 13,04
2 30-39 1 4,35
3 4049 10 43,48
4 50-59 6 26,09
5 > 60 3 13,04
Total 23 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Menurut tabel 5. menujukkan bahwa usia terbanyak responden yaitu 40-49
tahun sebesar 43,48% atau sebanyak 10 orang, jumlah terbanyak selanjutnya yaitu
usia 50-59 tahun sebesar 26,09% atau sebanyak 6 orang, selanjutnya usia 20-29 dan

usia diatas 60 tahun memiliki jumlah yang sama yaitu sebesar 13,04 % atau
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sebanyak 3 orang, kemudian jumlah terkecil yaitu usia 30-39 yaitu 4,34% atau 1
orang. Menurut (Yuwono, 2022). Usia (15-64 tahun) merupakan usia yang sangat
produktif dimana usia ini dianggap berpotensi untuk bekerja, sedangkan usia (0-14
tahun dan 65 tahun ke atas) tergolong tidak produktif. Berdasarkan tabel diatas
pengaruh usia produktif dan nonproduktif terhadap pekerjaan mereka sebagai
pengupas kulit kemiri cukup berpengaruh.
5.1.2 Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan merujuk pada jenjang pendidikan formal tertinggi yang
telah diselesaikan oleh responden. Pendidikan dapat memengaruhi cara perempuan
memahami teknik kerja, efisiensi, serta peluang dalam pengelolaan hasil pertanian.
Tingkat pendidikan dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai: tidak
sekolah, sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah
atas (SMA), dan perguruan tinggi. Tingkat Berikut adalah tingkat pendiidkan
responden :

Tabel 6. Tingkat Pendidikan Responden di Desa Kariango Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang

No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%)
1 SD 13 56.52
2 SMP 6 26.09
3 SMA 4 17.39
Total 23 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025.

Tabel 6 menjukkan bahwa tingkat pendidikan terbanyak yang dimiliki oleh
responden pengupas kulit biji kemiri di Desa Kariango Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang sebesar 56,52% atau sebanyak 13 orang yaitu tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD), selanjutnya sebesar 26.09% atau sebanyak 6 orang

yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dan sisanya sebesar 17.39% atau
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sebanyak 4 orang yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA). Berdasarkan Tabel 6 dapat
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan perempuan sebagai pengupas kulit kemiri
di Desa Kariango cukup rendah, hal ini dapat berpengaruh dalam keterbatasan
mengakses informasi dan menerapkan terknologi baru yang berkembang.
Responden dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih mudah
menerima masukan dan ilmu baru yang dapat meningkatkan keterampilan mereka

dalam mengelola usaha tani.

5.1.3 Pengalaman

Pengalaman dalam konteks ini adalah lama waktu (dalam tahun) responden
telah bekerja atau terlibat dalam aktivitas pengupasan kulit biji kemiri. Semakin
lama pengalaman yang dimiliki, maka semakin besar kemungkinan seseorang
memiliki keterampilan yang lebith baik, efisiensi kerja yang tinggi, serta
produktivitas yang stabil. Pengalaman juga menunjukkan seberapa akrab
perempuan dengan pekerjaan tersebut sebagai sumber penghasilan. Berikut adalah
lama pengalaman responden :

Tabel 7. Lama Pengalaman Responden di Desa Kariango Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang

No Pengalaman (tahun) Jumlah Persentase (%)
1 0-9 6 26,09
2 10-19 5 21,74
3 20-29 7 30,43
4 > 30 5 21,74
Total 23 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025.
Tabel 7 menunjukkan bahwa pengalaman berusaha tani terbesar yaitu
30,43% atau sebanyak 7 orang memiliki pengalaman selama 20-29 tahun , jumlah

selanjutnya sebesar 26,09% atau sebanyak 6 orang memiliki pengalaman selama 0-
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9 tahun, selanjutnya sebesar 21,74% sebanyak 5 orang memiliki pengalaman
selama 10-19 dan lebih dari 30 tahun. Hal ini menujukkan bahwa pengalaman yang
lebih dari 30 tahun mengindikasikan petani tersebut memiliki pengetahuan dan
keahlian yang cukup mendalam. Mereka telah melalui berbagai tantangan dalam
pengupasan kulit biji kemiri, dan umumnya memiliki pemahaman yang
komprehensif tentang praktik-praktik terbaik dan solusi untuk permasalahan yang
sering muncul. Sedangkan untuk pengalaman yang kurang dari 9 tahun terbilang
masih relatif baru.
5.1.4 Jumlah tanggunan keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang menjadi
beban tanggungan responden, baik secara finansial maupun secara kebutuhan
sehari-hari. Ini termasuk anak, suami, orang tua, atau anggota keluarga lainnya yang
tinggal serumah dan tidak memiliki penghasilan sendiri. Jumlah tanggungan
keluarga memengaruhi motivasi kerja perempuan, karena semakin besar jumlah
tanggungan, semakin tinggi pula dorongan untuk meningkatkan pendapatan,
termasuk dari kegiatan pengupasan kemiri. Berikut adalah jumlah tanggunan
keluarga responden :

Tabel 8. Jumlah Tanggunan Keluarga Responden di Desa Kariango Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang

No Jumlah Tanggungan Jumlah Responden Persentase (%)
1 1-2 6 26,09
2 34 9 39,13
3 5-6 6 26,09
4 > 2 8,69
Total 23 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025
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Tabel 8 menunjukan bahwa jumlah terbanyak yang dimiliki tanggungan keluarga
para responden yaitu kisaran 3-4 orang sebesar 39,13% atau sebanyak 9 responden,
jumlah selanjutnya yaitu kisaran 1-2 dan 5-6 orang sebesar 26,09% atau sebanyak
6 responden, kemudian sisanya sebesar 8,69% atau sebanyak 2 responden dengan
jumlah tanggungan lebih dari 7 orang.

Variasi jumlah tanggungan ini dapat berdampak pada tingkat pendapatan yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, semakin banyak jumlah anggota
tanggungan keluarga maka semakin banyak juga tanggungan konsumsi kebutuhan
keluarga yang harus terpenuhi. Sebaliknya keluarga dengan 3-4 orang cenderung
memiliki beban ekonomi yang lebih ringan karena jumlah anggota keluarga yang
relatif lebih sedikit, sehingga kebutuhan konsumsi, pendidikan, dan perawatan

kesehatan dapat dipenuhi dengan pendapatan yang ada secara lebih efisien.

5.2 Peran Perempuan Dalam Pengupasan Kulit Biji Kemiri

Peranan perempuan di sektor pertanian merupakan hal yang tidak dapat
dibantah lagi. Pembagian kerja antara lelaki dan perempuan di dunia pertanian
khususnya pertanian tanaman pangan sangat jelas terlihat. Pria umumnya bekerja
untuk kegiatan yang memerlukan kekuatan atau otot sedangkan perempuan bekerja
untuk kegiatan yang memerlukan ketelitian dan kerapihan atau yang banyak
memakan waktu.

Merujuk pengupasan kulit biji kemiri peran perempuan dalam pengupasan
kulit biji kemiri biasanya lebih dominan dan lebih banyak dibandingkan dengan
laki-laki karena proses ini sering dianggap sebagai tugas utama perempuan dalam
keluarga. Perempuan memiliki ketelitian dan kecepatan yang tinggi dalam proses

pengupasan. Keahlian ini diwariskan secara turun-temurun dan diasah melalui
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pengalaman, sehingga mereka mampu mengupas kulit biji kemiri secara efisien
tanpa merusak bijinya. Sedangkan laki-laki mungkin memiliki tingkat ketelitian
yang lebih rendah dalam tugas ini, karena proses pengupasan membutuhkan
kehalusan dan ketekunan yang biasanya diasah perempuan. Mereka lebih unggul
dalam aspek kekuatan fisik, tetapi tidak selalu dalam ketelitian proses pengupasan

Peran perempuan sangat terasa dalam berbagai aktivitas produktif, salah
satunya dalam proses pengupasan kulit biji kemiri. Pengupasan ini bukan sekadar
aktivitas rutin, tapi sudah menjadi bagian penting dari pekerjaan yang menyumbang
pendapatan bagi keluarga. Meskipun pekerjaan ini terlihat sederhana mereka
bekerja dalam waktu yang cukup panjang setiap harinya, bahkan terkadang harus
membagi waktu antara mengurus rumah tangga dan menyelesaikan pekerjaan
kemiri

Pengalaman yang dimiliki sebagian besar responden juga menunjukkan bahwa
kegiatan ini sudah dilakukan bertahun-tahun. Hal ini membentuk keahlian dan
efisiensi dalam bekerja. Tidak sedikit dari mereka yang sudah menggeluti pekerjaan
ini lebih dari 10 hingga 20 tahun. Dengan pengalaman tersebut, produktivitas pun
semakin meningkat meskipun alat yang digunakan masih tergolong sederhana.
Namun alat yang tergolong sederhana juga menjadi bisa hambatan bagi perempuan
pengupas kemiri karena akan sangat memakan waktu untuk mengelolahnya.

Peran perempuan dalam pengupasan kulit biji kemiri ini adalah sebagai tenaga
utama yang melakukan proses pengupasan secara manual dengan keahlian,
ketelitian, dan kecepatan tinggi. Mereka bertanggung jawab untuk memastikan kulit
biji kemiri terkelupas bersih tanpa merusak bijinya, sehingga menghasilkan produk

berkualitas. Peran ini sangat penting dalam mendukung keberhasilan proses
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pengolahan kemiri secara tradisional.
5.3 Alokasi Waktu

Berdasarkan teori alokasi waktu oleh Becker (1965) dan Gronau (1976) yang
telah dikembangkan, setiap keluarga akan berusaha mencapai tingkat kepuasan
(utility) yang ditentukan berdasarkan alokasi waktu setiap individu dalam keluarga
untuk berkerja di rumah, pasar kerja, ataupun tidak bekerja (/eisure) (Andrianto et
al., 2023). Dalam konteks penelitian ini, alokasi waktu merujuk pada seberapa
besar waktu yang dicurahkan oleh perempuan untuk kegiatan pengupasan kulit biji
kemiri dalam aktivitas sehari-harinya. Waktu kerja ini menjadi indikator penting
untuk melihat intensitas keterlibatan perempuan dalam kegiatan produksi
pascapanen, serta sejauh mana aktivitas tersebut menjadi bagian dari rutinitas
ekonomi mereka. Semakin besar waktu yang dialokasikan, maka semakin besar
pula keterlibatan perempuan dalam aktivitas tersebut. Berikut adalah data alokasi
waktu rata rata responden:

Tabel 9. Waktu Pengupasan Kulit Biji Kemiri

No. | Waktu Pengupasan Responden Presentase (%)
(Jam)
1 2-3 4 17,39
2 4-5 15 65,21
3 6-7 4 17,39
Total 23 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 9 menunjukan jumlah waktu pengupasan kulit kemiri oleh responden
terbanyak yaitu 4-5 jam sebanyak 15 orang dengan prensentase sebesar 65,21%,
kemudian waktu 2-3 dan 6-7 jam sebanyak 4 orang dengan presentase 17,39%.
Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat keterlibatan yang
mencerminkan kondisi sosial ekonomi, tingkat ketergantungan terhadap hasil

kemiri, serta peran perempuan dalam rumah tangga tani secara keseluruhan
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Tabel 10. Rata-rata alokasi waktu dalam pengupasan kulit biji kemiri di Desa
Kariango Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

No Waktu Pengupasan Total Curahan Waktu Alokasi Waktu
(jam) (jam) (%)
1 5 24 20,83

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Tabel 10 menunjukkan berdasarkan data yang telah dianalisis, ditemukan
bahwa rata-rata alokasi waktu pengupasan biji kemiri oleh perempuan sebesar
20,83% atau berkisar antara 2 hingga 7 dengan rata-rata 5 jam dari total curahan
waktu yaitu 24 jam.

Responden yang mengalokasikan waktu lebih panjang, yakni 6 hingga 7 jam
per hari, umumnya merupakan individu yang memperoleh pendapatan cukup besar
dari kegiatan pengupasan kemiri dikarenakan sebagian besar waktunya untuk
mengupas kulit biji kemiri biasanya berada dalam situasi sosial dan ekonomi yang
menuntut mereka untuk lebih fokus pada kegiatan produktif yang menghasilkan
pendapatan. Salah satu faktor utama yang mendorong kondisi ini adalah status
sebagai perempuan kepala keluarga, yaitu perempuan yang sudah tidak memiliki
suami. Dalam posisi ini, perempuan memikul tanggung jawab penuh sebagai
pencari nafkah utama dalam keluarga. Dalam kasus ini, alokasi waktu yang besar
mencerminkan bahwa pengupasan kemiri merupakan kegiatan yang cukup penting
dalam rutinitas kerja harian mereka. selain itu, ada juga perempuan yang tidak lagi
terikat pada pekerjaan domestik secara intensif, misalnya karena anak-anak sudah
dewasa atau tanggung jawab rumah tangga berkurang. Dalam kondisi seperti ini,
mereka memiliki waktu luang yang lebih banyak, dan memilih mengisinya dengan
kegiatan produktif seperti mengupas kulit biji kemiri untuk mendapatkan

penghasilan tambahan atau menopang kebutuhan sehari-hari. Hal ini juga
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menandakan bahwa aktivitas tersebut memberikan kontribusi signifikan terhadap
pendapatan keluarga, sehingga secara logis mendorong perempuan untuk lebih
fokus dan intensif dalam kegiatan tersebut.

Sebaliknya, terdapat pula responden yang hanya mengalokasikan waktu kerja
2 hingga 3 jam per hari untuk kegiatan pengupasan. Alokasi waktu yang lebih
rendah ini mengindikasikan bahwa kegiatan pengupasan kemiri bukan merupakan
sumber pendapatan utama. Kemungkinan besar, perempuan dengan alokasi waktu
rendah ini lebih terlibat dalam aktivitas pertanian lainnya, kegiatan rumah tangga,
atau pekerjaan informal di luar kegiatan pertanian. Hal ini mencerminkan adanya
diversifikasi peran yang dijalankan oleh perempuan dalam rumah tangga pedesaan,
serta menunjukkan bahwa pengupasan kemiri menjadi aktivitas tambahan atau
pelengkap.

Hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kasus et al., n.d.
2019) tidak jauh berbeda karena penelitian yang dilakukan oleh mereka bukan
hanya mengaloksikan waktu terhadap kegiatan kerja tapi juga mengalokasikan
kegiatan rumah tangga dan kegiatan bermasyarakat sehingga menetapkan alokasi
waktu dalam rumah tangga sebesar 87,2%, bekerja 11,8% dan bermasyarakat
sebesar 1,0%. Sementara penelitian ini hanya berfokus mengalokasikan
pengupasan kulit biji kemiri dalam total curahan waktu perhari.

5.4 Kontribusi Pendapatan Perempuan Pada Pendapatan Keluarga

Kontribusi adalah sumbangan yang diberikan seseorang upaya membantu
kekurangan terhadap hal yang dibutuhkan. Penelitian terkait kontribusi peran
perempuan tani telah banyak dilakukan namun pada usahatani padi ladang masih

sangat jarang dijumpai. Selain itu hanya menjelaskan data terkait curahan
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perempuan saja, tidak menggambarkan secara jelas perbandingan curahan kerja
dengan pria dan berapa besar kontibusi waktu yang diberikan oleh masing-masing
pria maupun perempuan (Tao & Rosmalah, 2023).

Kontribusi pendapatan perempuan adalah sejauh mana pendapatan yang
dihasilkan oleh perempuan dalam hal ini dari aktivitas pengupasan kulit biji kemiri
memberikan sumbangan terhadap total pendapatan keluarga. Ukuran kontribusi ini
biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase dan dihitung berdasarkan proporsi
pendapatan perempuan terhadap keseluruhan pendapatan rumah tangga. Indikator
ini sangat penting untuk mengetahui nilai ekonomis dari pekerjaan perempuan,
serta menilai apakah kegiatan tersebut menjadi sumber pendapatan utama,
sampingan, atau pelengkap dalam struktur ekonomi keluarga. Semakin besar
kontribusi pendapatan, maka semakin strategis peran eckonomi perempuan dalam
menopang kebutuhan rumah tangga. Berikut adalah analisis kontribusi pendapatan
perempuan di Desa Kariango :

Tabel 11. Kontribusi Pendapatan Perempuan Terhadap di Desa Kariango
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

No Pendapatan Kemiri Pendapatan Keluarga Kontribusi
(Qx) (Qy) (Kp%)
1 Rp 2.182.609 Rp 4.452.174 35%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2025

Berdasarkan data kontribusi pendapatan perempuan terhadap total pendapatan
keluarga dalam kegiatan usahatani kemiri di Desa Kariango, Kecamatan Lembang,
Kabupaten Pinrang, diketahui bahwa kontribusi pendapatan perempuan sangat
bervariasi antar responden. Dari 23 responden yang diamati, rata-rata kontribusi
pendapatan perempuan adalah sebesar 35%, Kontribusi pendapatan perempuan
sebesar 35% dari total pendapatan keluarga yang berasal dari pekerjaan sebagai

pengupas kulit biji kemiri dapat dikatakan masih tergolong rendah. Angka ini

35



menunjukkan bahwa sebagian besar beban ekonomi keluarga masih ditopang oleh
pihak lain, biasanya suami atau anggota keluarga lain yang memiliki akses ke
pekerjaan dengan penghasilan lebih tinggi. Hal ini menjadi indikator yang
signifikan bahwa peran perempuan dalam sektor pertanian, khususnya dalam

pengolahan hasil pertanian seperti kemiri memberikan pendapatan tambahan.

Kontribusi pendapatan perempuan yang masih berada di bawah 50% dalam
struktur pendapatan keluarga mencerminkan bahwa peran ekonomi perempuan
belum setara dengan laki-laki dalam banyak keluaga. Artinya, sebagian besar
pendapatan keluarga masih berasal dari pihak lain, biasanya suami sedangkan
pendapatan perempuan hanya bersifat tambahan atau pelengkap.

Tingkat kontribusi ini mencerminkan bahwa perempuan tidak hanya
berpartisipasi dalam pekerjaan domestik, namun juga memiliki kontribusi produktif
yang nyata terhadap pendapatan keluarga. Beberapa responden ada yang mencatat
angka kontribusi yang sangat tinggi, seperti mencapai 83%, yang berarti hampir
seluruh pendapatan rumah tangga ditopang oleh usaha kemiri yang dilakukan oleh
perempuan. Sementara itu, beberapa responden lainnya menunjukkan kontribusi
yang relatif rendah, misalnya di bawah 40%, yang kemungkinan besar dipengaruhi
oleh besarnya sumber pendapatan lain dalam keluarga, seperti pekerjaan suami atau
anggota keluarga lainnya. Dari hasil penelitian tidak jauh berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Kasus et al., 2019) Karena hasil dari kontribusi pendapatan
perempuan dalam pengolahan biji kemiri sama dibawah 50% namun yang
membedakan Kasus et al.,n.d menganalisis terhadap pendapatan rumah tangga

sedangkan penelitian ini pada pendapatan keluarga.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

l.

Peran perempuan dalam pengupasan kulit biji kemiri ini adalah sebagai
tenaga utama yang melakukan proses pengupasan secara manual dengan
keahlian, ketelitian, dan kecepatan tinggi. Mereka bertanggung jawab untuk
memastikan kulit biji kemiri terkelupas bersih tanpa merusak bijinya,
sehingga menghasilkan produk berkualitas.

Alokasi waktu kerja yang dicurahkan untuk kegiatan ini berkisar antara 2
hingga 7 jam per hari, dengan rata-rata proporsi waktu sebesar 20,83%
Varian jam kerja disebabkan waktu yang dimiliki terbatasi tergantung pada
kondisidan tanggungan keluarga masing-masing.

Kontribusi pendapatan dari hasil pengupasan kemiri terhadap ekonomi
keluarga cukup besar, rata-rata 35%. Ini menunjukkan bahwa pengupasan
kemiri sumber penghasilan penting menempatkan' perempuan dalam

penopang ekonomi keluarga.

6.2 Saran

1.

Bagi perempuan pengupas kemiri disarankan agar bisa membagi waktu
dengan baik jika ingin lebih fokus dalam pengupasan kulit biji kemiri.
Disarankan agar perempuan lebih fokus untuk meningkatkan kontribusi
dalam pendapatan perempuan.

Disarankan agar perempuan mampu meningkatkan kecepatan dan kualitas

pengupasan, serta mengelola waktu kerja secara efisien.
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l.

A.

LAMPIRAN

Kusioner

KUISIONER

Identitas Responden

Nama

Umur

Pendidikan Terakhir

Pengalaman Usaha

Jumlah Tanggungan

B.

—

Peran Perempuan Dalam Pengupasan Kulit Biji Kemiri

. Apakabh ibu terlibat dalam pengupasan kulit biji kemiri?

Mengapa ibu mau terlibat dalam melakukan pengupasan biji kemiri?

Alokasi Waktu

. Berapa jam dalam sehari ibu terlibat dalam pengupasan kulit biji kemiri?

Seberapa sering Anda terlibat dalam kegiatan pengupasan kulit kemiri?

. Apakah pekerjaan ini tidak mengganggu pekerjaan rumah tangga?

Apakah suami mengizinkan ibu dalam pengupasan kulit biji kemiri?
Kontribusi Pendapatan

Berapa pendapatan yang diperoleh dalam pengupasan biji kemiri, dan
berapa pendapatan suami dan anak anda?

Berapa pendapatan yang diberikan untuk keperluan dalam rumah tangga?

Apakah pendapatan dari pengupasan biji kemiri membantu memenuhi
kebutuhan keluarga anda?

Apa yang menjadi tantangan utama dalam meningkatkan pendapatan dari
pengupasan biji kemiri?
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2. Identitas Responden

No Nama Umur | Pendidikan | Pengalaman | Jumlah tanggungam
1 | Indo bota 66 SD 40 1
2 | Ani 50 SD 36 4
3 | Naha 57 SD 30 3
4 | Musdalifah | 42 SMP 38 10
5 | Muli 52 SMP 25 7
6 | Suriana 43 SMA 20 5
7 | Suhati 43 SMA 26 5
8 | Marasia 47 SD 11 4
9 | Nurmi 27 SMA 9 4
10 | Mawi 72 SD 50 1
11 | Suarni 42 SMP 13 5
12 | Bedeng 47 SD 17 6
13 | Tania 55 SD 10 1
14 | Namaria 47 SD 20 2
15 | Nurhayati 40 SD 10 3
16 | Rina 37 SD 13 6
17 | Sania 47 SMP 7 3
18 | Hasusa 57 SD 30 3
19 | Dawinah 25 SMP 5 3
20 | Hijra 26 SMA 2 4
21 | Yumi 50 SD 37 2
22 | Sadaria 43 SMP 20 6
23 | Indo gaja 60 SD 25 2
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3. Tabulasi Data Alokasi Waktu
No Nama Waktu Total Curahan Alokasi
Responden | Pengupasan (jam) Waktu (jam) Waktu (%)
1 | Ani 3 24 12,5
2 | Bedeng 2 24 8,33
3 | Dawinah 4 24 16,66
4 | Hasusa 4 24 16,66
5 | Hijra 5 24 20,83
6 | Indo bota 6 24 1,44
7 | Indo gaja 7 24 29,16
8 | Marasia 4 24 16,66
9 | Mawi 5 24 20,83
10 | Muli 4 24 16,66
11 | Musdalifah 6 24 1,44
12 | Namaria 5 24 20,83
13 | Naha 5 24 20,83
14 | Nurhayati 5 24 20,83
15 | Nurmi 4 24 16,66
16 | Rina 5 24 20,83
17 | Sadaria 5 24 20,83
18 | Sania 4 24 16,66
19 | Suarni 3 24 12,5
20 | Suhati 5 24 20,83
21 | Suriana 3 24 12,83
22 | Tania 6 24 1,44
23 | Yumi 4 24 16,66
Rata-Rata 5 24 20,83
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4. Tabulasi Data Kontribusi Pendapatan Perempuan

No Nama Pendapatan Pendapatan Kontribusi
Responden Kemiri (Qx) Keluarga (Qy) (Kp%)
1 | Ani Rp866,666 Rp3,000,000 28
2 | Bedeng Rp666.000 Rp2,500,000 26
3 | Dawinah Rp1,300,000 Rp4,000,000 32
4 | Hasusa Rp1,066,000 Rp3,500,000 30
5 | Hijra Rp1,533,000 Rp5,000,000 30
6 | Indo bota Rp2,533,000 Rp4,500,000 56
7 | Indo gaja Rp4,000,000 Rp4,800,000 83
8 | Marasia Rp1,200,000 Rp4,800,000 25
9 | Mawi Rp1,400,000 Rp5,000,000 28
10 | Muli Rp1,066,000 Rp4,000,000 26
11 | Musdalifah Rp2,000,000 Rp7,000,000 28
12 | Namaria Rp1,333,333 Rp4,500,000 29
13 | Naha Rp1,666,666 Rp5,000,000 33
14 | Nurhayati Rp1,466,666 Rp4,600,000 31
15 | Nurmi Rp1,266,666 Rp4,500,000 28
16 | Rina Rp1,600,000 Rp5,000,000 32
17 | Sadaria Rp1,666,666 Rp5,500,000 30
18 | Sania Rp1,200,000 Rp4,000,000 30
19 | Suarni Rp1,000,000 Rp3,800,000 26
20 | Suhati Rp2,300,000 Rp5,500,000 41
21 | Suriana Rp800,000 Rp3,500,000 22
22 | Tania Rp3,500,000 Rp4,200,000 83
23 | Yumi Rp1.266,666 Rp4,200,000 30
Rata-Rata Rp2,182,609 Rp4,452,174 35%
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5.

Dokumentasi

Gambar 2. Dokumentasi bersama dengan responden
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Gambar 4. Proses pengupasan biji kemiri
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Gambar 5. Dokumentasi pohon kemiri

46



Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JIl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 5456/S.01/PTSP/2025 Kepada Yth.
Lampiran s Bupati Pinrang
Perihal : lzin penelitian Cqg. Kepala DPMPTSP Kab. Pinrang

di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 6386/05/C.4-VI1I/1I/1446/2025 tanggal
26 Februari 2025 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:
et

Nama : NURAINI ﬂ
Nomor Pokok : 10/@3_@_119__@_2?1__1 ot N
Program Studi  Agribisnis | n r s ﬁ
Pekerjaan/Lembaga ~: Mahasiswa (S1) |')y L
Alamat : JI. St Alauddin NOH59, Makassar

BROVINST SULAWESIE SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PERAN PEREMPUAN DALAM PENGUPASAN KULIT BlJI KEMIRI Di DESA KARIANGO
KECAMATAN LEMBANG KABUPATEN PINRANG "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 07 Maret s/d 29 April 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.
Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 07 Maret 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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7. Surat Bebas Plagiasi
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8. Hasil Uji Plagiasi
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